




1.1 Latar Belakang penelitian 
Perdagangan internasional merupakan salah satu aspek penting dalam 
perekonomian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
di setiap negara. Manfaat dari adanya perdagangan internasional  bagi suatu 
negara adalah menambah pendapatan, cadangan devisa, dan lapangan 
pekerjaan. Hal ini telah meningkatkan hubungan saling ketergantungan satu 
negara dengan negara lain baik dalam bidang ekonomi, politik, maupun 
budaya agar negara tersebut dapat bertahan. 
Suatu negara melakukan perdagang dengan negara lain karena ingin 
mendapatkan manfaat dari perdagangan. Seperti halnya dengan manusia, 
manusia memiliki kebutuhan yang tidak terbatas sementara alat pemenuhan 
kebutuhan relatif terbatas. Karena hal tersebut, tidak ada negara yang dapat 
menghasilkan kebutuhannya sendiri. Keyakinan bahwa perdagangan luar 
negeri mampu memberikan manfaat baik terhadap negara maupun terhadap 
penduduk suatu negara telah mendorong timbulnya perdagangan internasional 
(Haryadi, 2012). 
Indonesia sebagai negara yang berkembang selalu berupaya untuk 
meningkatkan pembangunan, denga tujuan utama mewujudkan masyarakat 
yang adil dan sejahtera. Dalam memenuhi kebutuhan akan pembangunan perlu 




membutuhkan negara lain untuk melakukan kerjasama dalam perdagangan 
internasional. 
Sebagai salah satu negara yang menganut sistem perekonomian terbuka 
seperti Indonesia saat ini, suatu negara tidak akan lepas dari kegiatan 
perekonomian internasional. Kebijakan pemerintah dalam perdagangan 
internasional salah satunya adalah dengan melakukan impor. Terjadinya 
selisih antara jumlah produksi dalam negeri dengan jumlah kebutuhan 
masyarakat merupakan penyebab suatu negara melakukan impor.  
Alasan suatu negara melakukan impor adalah kegagalan negara tersebut 
dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri, baik kualitas maupun kuantitas. 
Ketidakmampuan suatu negara dalam menyediakan kebutuhan terjadi akibat 
negara tersebut tidak dapat melakukan produksi secara efisien, sehingga 
negara tersebut melakukan impor.  
Kegiatan impor yang dilakukan suatu negara dapat mempengaruhi neraca 
perdagangan negara tersebut yang bisa menyebaban ketidakseimbangan 
neraca perdagangan yang akan menyebabkan terjadinya surplus dan defisit 
neraca perdagangan. Perkembangan terhadap barang impor perlu diawasi dan 
dikendalikan agar tidak menyebabkan dampak negatif pada perekonomian 
negara. 
Kondisi perekonomian pada era globalisasi seperti saat ini sangat terbuka 
menyebabkan negara sangat sulit untuk mendapatkan surplus neraca 
perdagangan dalam jangka waktu yang lama dan kesulitan untuk membatasi 




ekspor barang-barang primer yang memiliki nilai yang rendah, di sisi lain juga 
melakukan aktivitas impor produk jadi dari negara maju yang harganya 
cenderung mahal.  
Kekayaan alam Indonesia memang sangat luar biasa dan menjadi incaran 
negara-negara industri yang sedang maju saat ini untuk menguasai secara 
langsung maupun tidak langsung. Di samping itu dengan jumlah penduduk 
yang lebih dari 265 juta jiwa, Indonesia menjadi pasar yang potensial bagi 
produk-produk negara industri.  
Salah satu negara importir terbesar di Indonesia adalah Cina. Produk dari 
Cina terus membanjiri pasar Indonesia dari tahun ke tahun jumlah impor 
barang dari Cina semakin meningkat. Indonesia masih memiliki 
ketergantungan yang besar terhadap impor bahan baku dari Cina. Saat ini, 
impor dari Cina mencapai lebih dari seperempat total impor Indonesia. Hal ini 
dinilai berbahaya bagi perekonomian Indonesia. Pasalnya, jika suplai barang 
dari Cina tiba-tiba berkurang signifikan, akan ada kelangkaan barang di pasar 













Neraca Perdagangan Indonesia dengan Cina Tahun 2013-2017 
(dalam Juta US$) 
 
Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 
Total 
Perdagangan 
52. 450,9 48.230,2 44.457,3 47.591,2 58.849,9 
Ekspor 22.601,4 17.605,9 15.046,4 16.790,8 23.083,09 
Impor 29.849,4 30.624,3 29.410,8 30.800,4 35.511,9 
Neraca 
Perdagangan 
-7.247,9 -13.081,3 -14.364,4 -14.009,6 -12.683,7 
Sumber: www.Kemendag.go.id (2019) 
Neraca perdagangan sendiri merupakan selisih antara ekspor dan impor 
yang dilakukan suatu negara. Defisit neraca perdagangan terbentuk jika suatu 
negara lebih banyak melakukan impor dibanding ekspor. Sebaliknya, surplus 
neraca perdagangan terbentuk jika suatu negara lebih banyak melakukan 
ekspor dibanding impor. Dari tabel diatas neraca perdagangan Indonesia 
dengan Cina dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami defisit, ini berarti 
Indonesia lebih banyak melakukan impor dari pada ekspor. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi impor adalah pendapatan nasional, 
faktor ini akan menentukan besar kecilnya konsumsi terhadap suatu barang. 
Umumnya semakin besar pendapatan nasional suatu negara, maka 
konsumsinya juga akan meningkat, termasuk pada barang impor.  Sebaliknya 
jika pendapatan nasional rendah maka konsumsi barang akan menurun. 




Kebanyakan negara berkembang seperti Indonesia kenaikan PDB 
menyebabkan meningkatnya tingkat kesejahteraan dan juga diikuti perubahan 
selera masyarakat yang makin menyukai produk impor dibanding produk 
dalam negeri. Hal ini dikarenakan masyarakat meyakini bahwa memakai 
produk impor merupakan suatu bentuk kemewahan seseorang sehingga secara 
langsung meningkatnya impor sejalan dengan PDB. 
Selain PDB, inflasi juga berpengaruh terhadap impor suatu negara. 
Terjadinya kenaikan terhadap harga output secara terus menerus hal ini akan 
berpengaruh terhadap daya beli masyarakat. Jika inflasi tinggi maka terjadi 
penurunan permintaan masyarakat akan mendorong peningkatan impor 
barang. Sebaliknya jika inflasi rendah permintaan masyarakat akan naik. 
Nilai tukar rupiah terhadap suatu negara juga berpengaruh terhadap impor. 
Kurs atau nilai tukar merupakan hal yang penting dalam perekonomian 
terbuka karena pengaruhnya yang besar terhadap neraca transaksi berjalan. 
Bila kurs mengalami depresiasi maka impor suatu negara akan menurun 
sedangkan kurs mengalami apresiasi maka impor akan naik. Oleh sebab itu, 
perkembangan kurs dalam negeri terhadap mata uang asing khususnya dolar 
AS penting untuk diamati yang merupakan mata uang internasional. 
Dari penelitian sebelumya terdapat perbedaan hasil yaitu yang pertama 
terhadap nilai tukar atau kurs terhadap impor. Menurut penelitian Riris (2013), 
Denni (2014), Febri (2015), dan Sri Isnowati (2017) nilai tukar berpengaruh 
terhadap impor akan tetapi pada penelitian Sherly (2018) dan Ketut (2015) 




(2014), Nazzarudin (2017) dan Riris (2013) PDB berpengaruh terhadap impor, 
sedangkan Penelitian dari Alwell Nteegah (2016) PDB tidak berpengaruh 
terhadap impor. Inflasi berpengaruh terhadap impor berdasarkan penelitian 
Denni (2014) dan Sri (2017). Sedangkan pada penelitian Sheirly(2018) dan 
Nazzarudin (2017) inflasi tidak berpengaruh terhadap impor.  
Berdasarkan fenomena bisnis dan research gap yang diuraikan di atas 
maka penulis berniat untuk mengajukan proposal skripsi yang berjudul: “ 
Pengaruh PDB, Inflasi, dan Nilai tukar Rupiah ke USD Terhadap Impor 
Indonesia Dari Cina”. 
1.2 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu: 
1. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu PDB, inflasi, dan nilai 
tukar rupiah ke USD. 
2. Objek yang diteliti merupakan impor Indonesia dari negara Cina 
(Tiongkok) periode triwulan I 2013- triwulan IV 2017. 
3. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu berasal dari instansi terkait 
seperti BPS, Kemendag, dan BI tahun 2013-2017. 
 
1.3 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 
1.3.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 
1. Terdapat perbedaan pada penelitian terdahulu dari jurnal-jurnal mengenai 




2. Terjadinya desfisit neraca perdagangan Indonesia dengan Cina pada 
tahun 2013- tahun 2017. 
1.3.2 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pemasalah di atas, pertanyaan penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh PDB terhadap impor Indonesia dari Cina? 
2. Apakah terdapat pengaruh inflasi terhadap impor Indonesia dari Cina? 
3. Apakah terdapat pengaruh nilai tukar terhadap impor Indonesia dari 
Cina? 
4. Apakah terdapat pengaruh PDB, inflasi, dan nilai tukar terhadap impor 
Indonesia dari Cina? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ingin diteliti oleh peneliti maka 
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh PDB terhadap impor Indonesia dari Cina. 
2. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap impor Indonesia dari 
Cina. 
3. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap impor Indonesia dari 
Cina. 
4. Untuk menganalisis pengaruh PDB, inflasi, dan nilai tukar terhadap 






1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikian manfaat : 
1. Penelitian ini menambah wawasan penulis tentang ilmu ekonomi makro 
yang berkaitan dengan perdagangan internasional khususnya impor 
Indonesia dari Cina. 
2. Bagi pemerintah diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan 
pembuatan kebijakan dalam menentukan arah strategi perdagangan 
Indonesia dengan Cina. 
3. Peneliti selanjutnya, bisa digunakan sebagai bahan untuk memperkaya 
pengetahuan penelitian tentang perdagangan internasional sebagai 
bahan pendukung ataupun menjadi pembanding dalam penelitian 
selanjutnya. 
 
 
 
